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Judul :“Analisis KarakteristikDengan KinerjaKepala Laboratorium
IPA Berdasarkan Komponen Pengelolaan Pemantauan dan
Evaluasi Madrasah Aliyah Kota Makassar”
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kinerja berkaitan dengan
karakteristik Kepala Laboratorium IPA berdasarkankomponenpemantauan dan
evaluasi Madrasah Aliyah Kota Makassar tahun 2015 serta Seberapa besar tingkat
korelasi antar penilaian kinerjakepalalaboratorium IPA
komponenpemantauandanevaluasi dengan karakteristik kepala laboratorium
Madrasah Aliyah Kota Makassar.
MetodepenelitianyaitupenelitiandeskriptifdenganmenggunakandesainDeskri
ptifKausalKomparasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kepala
laboratorium Madrasah Aliyah KotaMakassar. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini yaitu purposive sampling (berdasarkan pertimbangan).
KepalaLaboratorium Madrasah Aliyah berjumlah 16
orangKepalaLaboratorium.Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah studi
dokumentasiuntuk mengetahui kinerjakomponenpengelolaan pemantauan dan
evaluasiKepalaLaboratorium IPA Madrasah Aliyah Kota Makassar. Data tersebut
kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis deskripsi dan koefisien korelasi
kontingensi. Analisis deskripsi untuk mengetahui deskripsikinerja
komponenpemantauan dan evaluasiKepalaLaboratorium IPAsedangkan koefisien
korelasi kontingensi untuk mengetahui tingkat korelasi antar karakteristik kepala
laboratorium dengan kinerjaKepalaLaboratorium IPA komponen pemantauan dan
evaluasi Madrasah Aliyah Kota Makassar.
Hasil penelitian diperoleh deskripsipenilaiankinerja komponen
evaluasiKepalaLaboratorium Madrasah Aliyahkota Makassar Tahun 2015 diperoleh
PenilaiankinerjadengankategoripenilaiankinerjaadalahKurang serta
tidakadahubunganantara status madrasah, ketersediaanlaboratorium,
keikutsertaandalampelatihanlaboratorium, status
kepegawaiandanwaktutugassebagaikepalalaboratoriumdengankinerjakepalalaboratori
umkotaMakassar tahun 2015. Pada dasarnya kurangnya kinerja kepala laboratorium
IPA berdaskan komponen pemantauan dan evaluasi dipengaruhi tiga kendala yang
dihadapi yaitu kurang informasi yang  jelas tentang sosialisasi maupun  pelatihan
kepala laboratorium IPA yang diadakan oleh pemerintah setempat, singkatnya masa
kerja sebagai kepala laboratorium IPA, kemudian sarana dan prasarana yang tidak
memadai demi keterlaksanaanya praktikum.
Implikasi penelitian berdasarkan
hasilpenelitianinimenunjukkanbahwagambaran tentang kinerja kepala laboratorium
diwilayah kota Makassardalam kategori kurang, dari informasi ini dapat di jadikan
pertimbangan bagi kementerian agama kota Makassar untuk lebih memperhatikan
kualitas pemantauan dan evaluasi kepala laboratorium di wilayah kota
xii
Makassar.selanjutnya, hasilpenelitianinidapatdijadikanperbandingan pada pengukuran
kinerja dan standarisasi laboratorium.
xiii
ABSTRACT
Name : Jabal Ahsan
Nim : 20600112042
Title : "Analysis of Characteristics With Performance Laboratory Head
IPA Component Based Management Monitoring and
Evaluation of Makassar Madrasah Aliyah"
This study aimed to describe the performance characteristics associated with
the Laboratory Head IPA based monitoring and evaluation component of Makassar
Madrasah Aliyah in 2015 and What degree of correlation between the performance
appraisal laboratory head IPA component monitoring and evaluation of the
characteristics of the laboratory head Madrasah Aliyah Makassar.
This research method is a descriptive study using descriptive design
Causal Comparison. The population in this study are all laboratory head Madrasah
Aliyah Makassar. The sampling technique in this research is purposive sampling
(under consideration). Head of the Laboratory of Madrasah Aliyah of 16 people
Laboratory Head. Data collection instruments used were documentation study to
determine the performance management component of monitoring and evaluation of
Madrasah Aliyah Science Laboratory Head of Makassar. The data is then analyzed
using descriptive analysis and correlation coefficient of contingency. Analysis
description for a description of the performance monitoring and evaluation
components Chief Science Laboratory contingency while the correlation coefficient
to determine the level of correlation between the performance characteristics of
laboratory head Chief Science Laboratory monitoring and evaluation component
Madrasah Aliyah Makassar.
Based on the results obtained descriptions of the performance
assessment evaluation components Laboratory Head of Madrasah Aliyah city of
Makassar in 2015 obtained assessment of performance by category of performance
appraisal is less and there is no relationship between the status of madrassas, the
availability of laboratories, participation in training laboratories, employment status
and time duties as head of the laboratory with the performance of the head of the
laboratory of Makassar in 2015. basically the lack of science laboratories berdaskan
head performance monitoring and evaluation component is influenced by three
obstacles faced is lack of clear information about the socialization and training chief
science laboratories organized by the local government, in short tenure as head of the
laboratory IPA, and facilities and infrastructure are inadequate for the implementation
of the practicum.
Implications of the study based on the results of this study indicate that the
picture of the performance of the head of the laboratory in the city of Makassar in the
category of less, of this information may be made in consideration for the religious
ministry of Makassar to pay more attention to the quality of the monitoring and
evaluation of the head of the laboratory in the city of Makassar. Furthermore, the






Dalam menghadapi persaingan global bangsa Indonesia tentu sangat
memerlukan manusia yang berkualitas. Kualitas manusia Indonesia tersebut hanya
bisa dihasilkan melalui penyelenggaran pendidikan yang bermutu. Karena itu, untuk
merealisasikan semua itu dibutuhkan kinerja guru yang baik. Kinerja guru yang
dimaksudkan terefleksi dalam cara merencanakan, melaksanakan, dan menilai proses
pembelajaran yang intensitasnya dilandasi oleh etos kerja, serta disiplin profesional
guru dalam proses pembelajaran. Dalam kaitan ini,  guru  disebut  sebagai  salah satu
komponen yang paling menentukan dalam sistem pendidikan secara keseluruhan dan
harus mendapat perhatian sentral, pertama, dan utama.
Pendidikan yang bermutu sangat bergantung pada kapasitas satuan- satuan
pendidikan dalam mentransformasikan peserta didik untuk memperoleh nilai tambah,
baik yang terkait dengan olah pikir, rasa, hati dan raganya. Dari sekian banyak
komponen pendidikan, guru dan dosen merupakan faktor yang sangat strategis dalam
usaha meningkatkan mutu pendidikan di setiap satuan pendidikan. Berapapun
besarnya investasi yang ditanamkan untuk memperbaiki mutu pendidikan, tanpa
kehadiran guru dan dosen yang kompeten, profesional, bermartabat, dan sejahtera
dapat dipastikan tidak akan tercapai tujuan yang diharapkan.
Laboratorium adalah suatu tempat dimana  terjadiberbagaiaktivitas yang
melibatkanbahan, peralatan,dan  instrumenkhusus  yang









sudahdijelaskanolehguruataubukuteks. Ada juga percobaan yang
dirancangolehguruadalah para siswadisuruhmelakukanpercobaandenganprosedur yang
sudahterstruktur yang membawasiswakepadaprinsipatauhukum yang
tidakdiketahuisebelumnyadari data empiris yang
merekakumpulkanhasildaripercobaantersebut.
Namunterdapatberbagaikelemahandasardari cara sepertiini, secara logis prinsipilmiah
dan hukumalamtidakdapatdibuktikan secara langsung,prinsipilmiah dan hukumalam
juga tidakdapatdiujihanyadenganjumlahpercobaan yang terbatas yang
dilakukanolehsiswa. Keterbatasanalat yang digunakan, keterampilan yang dimiliki,
waktu yang singkat dan kompleksitasgeneralisasi,
merupakanketerbatasanpercobaansiswa yang menunjukkanhal yang hebatkalausiswa
bisa menghasilkanprinsipteoritis yang pentingdarisekumpulan data
mentahhasilpercobaan.
Denganmemperhatikanberbagaiketerbatasanpengajaran IPA
denganmetodalaboratorium dan hasil yang diinginkan, menyarankanjeniskegiatan
yang efektifdilakukanadalah: mengembangkanketerampilan dan teknik (pelatihan),
memberikanengalaman yang nyata (pengalaman) dan
memberikanpelatihanpemecahanmasalah (investigasi).
Pemantauan dan evaluasimerupakanbagiandari proses pembelajaran proses
yang menentukankondisi, dimanasuatutujuantelahdapatdicapai. Komponen
3pemantauan dan evaluasiharus dilakukansecarasistematisdankontinu agar
dapatmenggambarkankemampuanparakepalalaboratorium yang dievaluasi.




pendapattersebut, evaluasipendidikantetaplahsuatu proses yang
sangatpentingdalampencapaianmutupendidikandankhususnyamutupembelajaran.









Laboratorium hendaknya memiliki standar operasional prosedur yang baik,
standar operasional prosedur sebuah laboratorium hendaknya memiliki standar-
standar yang ditetapkan.Standar-standar inilah yang sering menjadi wacana yang tidak
diketahui oleh tenaga kependidikan laboratorium, Menurut Permendiknas No. 26 TH.
2008, standar ketenagaan laboratorium terdiri dari kepala laboratorium, teknisi dan
laboran dengan kualifikasi dan kompotensi yang telah di standarkan sehingga
diaktualisasi dalam pelaksanaan proses pembelajaran khusus dalam proses praktikum
di laboratorium.
4Pedoman Kinerja Kepala Laboratorium/Bengkel Sekolah/Madrasah
menyatakan bahwa kepala laboratorium/bengkel sekolah merupakan salah satu tenaga
kependidikan yang memegang peran strategis dalam meningkatkan profesionalisme
guru, kepala sekolah dan mutu pendidikan di sekolah. Tugas pokok kepala
laboratorium/bengkel sekolah adalah melaksanakan tugas yang bersifat akademik dan
managerial pada satuan pendidikan yang meliputi penyusunan program kerja
laboratorium/bengkel, pelaksanaan program,  pembinaan terhadap teknisi dan laboran,
penilaian kinerja teknisi dan laboran, evaluasi hasil pelaksanaan program
laboratorium/bengkel Sekolah.
Dalam melaksanakan tugas pokoknya, kepala laboratorium/bengkel sekolah
berfungsi sebagai manager yang mengelola laboratorium/bengkel sekolah. Sasaran
pengelolaan laboratorium/bengkel sekolah adalah membantu serta mengkoordinir
kegiatan praktikum bersama guru pengguna laboratorium/bengkel agar dapat
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa. Sedangkan secara managerial,
membantu pimpinan sekolah mengelola sumber daya fasilitas praktikum secara
administrasi  yang menjadi  wewenangnya agar dapat meningkatkan  mutu
penyelenggaraan pendidikan pada  sekolahnya.
Jurusan Pendidikan Fisika selama ini telah melakukan beberapa kegiatan
berbasis pengabdian masyarakat yang disinergikan dengan kegiatan laboratorium
berupa pelaksanaan aplikasi kerja laboratorium mahasiswa (AKLAM). Kegiatan
tersebut juga memberikan bantuan kepada pihak sekolah berupa pendampingan
pengelolaan dan manajemen laboratorium. Kegiatan yang diadakan di SMA di
wilayah Sulawesi Selatan ditemukan fakta bahwa belum maksimalnya kinerja dari
ketenagaan laboratorium yang menunjukkan rendahnya kinerja dari kepala
laboratorium. Fakta tersebut menunjukkan bahwa kepala laboratorium tidak berkinerja
sesuai dengan pedoman kinerja/bengkel sekolah 2011.
5Hasil survei yang dilakukan oleh Dit. Tendik (2006) mengungkapkan bahwa
tidak semua laboratorium sekolah memiliki tenaga laboratorium. Hasil temuan di
lapangan oleh kelompok kerja tenaga laboratorium menunjukkan bahwa ada kesulitan
dalam rekrutmen tenaga laboratorium sekolah yang disebabkan oleh tidak adanya
formasi dan ketidakjelasan dalam kualifikasi. Penelitian ini akan di arahkan gambaran
bahwa kinerja kepala laboratorium di wilayah Kota Makassar yang meliputi 7
komponenpenilaian kinerja yakni kepribadian, sosial, pengorganisasian guru, laboran
dan teknisi, pengelolaan program dan administrasi, pengelolaan dan pemantauan,
pengembangan dan inovasi, serta lingkungan dan K3, sehingga melalui penelitian ini
akan dilakukan penilaian kinerja kepala laboratorium kota Makassar berdasarkan
Pedoman Kinerja 2011.
Olehnya itu peneliti berusaha memberikan interpretasi mengenai gambaran
sejauhmana kinerja kepala laboratorium dengan mengusulkan sebuah penelitian
dengan judul: “Analisis KarakteristikDengan Kinerja Kepala Laboratorium
IPADalamKomponen Pengelolaan Pemantauan dan EvaluasiMadrasah Aliyah
Kota Makassar” yang dianalisis dengan pedoman Kinerja Ketenagaan
Laboratorium/Bengkel sekolah tahun 2011.
B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian ini adalah
1. Bagaimanakah gambaran kinerjaKepalaLaboratorium IPA
dalamkomponenpemantauan dan evaluasiMadrasah Aliyah Kota Makassar?
2. Seberapa besar tingkat korelasi antara penilaian kinerjakepalalaboratorium
IPA komponenpemantauandanevaluasidengan karakteritik kepala laboratorium
Madrasah AliyahKota Makassar ?
C. Definisi Operasional Variabel
61. KinerjaKepala laboratoriumadalahhasil penilaian terhadap tenaga
kependidikan laboratorium yang berdasar padakomponen pemantauan dan
evaluasiberdasarkan 7 aspek penilaian kinerja yang terdiri atas 17
indikator,dalam penelitian ini pengambilan data penelitian dilakukan dengan
tehnik studi dokumentasi.
2. Karakteristik kepala laboratorium adalahciri-ciri tenaga kependidikan
laboratorium yang terdiri dari demografiseperti status madrasah, keikutsertaan
dalam pelatihan kepala laboratorium, status kepegawaian, jenis kelamin dan
masa kerja dengan menggunakan instrumen studi dokumentasi.
3. Komponen pemantauan dan evaluasiadalahkomponen penilaian kinerja kepala
laboratorium yang memiliki aspek penilaian yang terdiri atas  memantau
keamanan bahan serta alat, memantau keamanan bangunan, memantau
kegiatan, menyusun laporan bulanan dan tahunan, menyusun kegiatan teknisi
dan laboran, menngevaluasi program, dan menilai kegiatan laboratrium.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan Permasalahan penelitian tersebut di atas, maka tujuan
penelitian adalah:
a. Untuk mengetahui gambaran kinerjakomponen pemantauan danevaluasiKepala
Laboratorium Madrasah Aliyah Kota Makassar dengan peninjauan pada pedoman
kinerja ketenagaan Laboratorium/bengkel sekolah/Madrasah Tahun 2011 di
Laboratorium di Madrasah Aliyah Kementerian Agama wilayah kota Makassar
Tahun 2015.
7b. Untuk mengetahui besar tingkat korelasi antara penilaian kinerja
komponenPemantauan dan Evaluasi dengan karakteritik subjek kepala
laboratorium Kota Makassar.
2. Manfaat  Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:
a. Bagi Madrasah, sebagai bahan pertimbangan untuk dapat melakukan evaluasi
program kebijakan Standar Operasional Prosedur (SOP) Melalui penerapan
standar pengelolaan kinerja kepala laboratorium di wilayah kota makassar.
b. Bagi Tenaga pendidik sebagai bahan rujukan dalam penentuan kebijakan
perbaikan kinerja kepala laboratorium pada madrasah Kota Makassar.
c. Bagi Kementerian Agama, Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan berkaitan dengan kebijakan terkait evaluasi tentang hasil penilaian





Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata kinerja diartikan sebagai
sesuatu yang dicapai dan kemampuan kerja (tentang peralatan). Sedangkan menurut
istilah kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja (Robert, 2004: 379)
(performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan
persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requirement). Suatu pekerjaan mempunyai
persyaratan tertentu untuk dapat dilakukan dalam mencapai tujuan yang disebut juga
sebagai standar pekerjaan (job standart). Penilaian kinerja adalah proses yang
dilakukan organisasi untuk mengevaluasi atau menilai keberhasilan dalam
melaksanakan tugasnya. Penilaian dapat dilakukan dengan membandingkan hasil
kerja yang dicapai dengan standar pekerjaan. Bila hasil yang diperoleh atau melebihi
standar pekerjaan dapat dikatakan kinerja seorang pegawai termasuk kategori baik.
Sebagaimana firman Allah dalam QS At-Taubah/9: 105.
                                        
      
Terjemahan: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya, serta orang-orang
mukmin melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada Allah
Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada
apa yang telah kamu kerjakan (At-Taubah/9: 105)
Demikian sebaliknya, seorang pegawai yang hasil pekerjaannya tidak mencapai
standar pekerjaan termasuk pada kinerja tidak baik atau berkinerja rendah (Wilson,
2012; 231-235).
Penilaian  kinerja dapat ditinjau dalam jumlah dan kualitas pekerjaan yang
diselesaikan pada periode tertentu. Untuk memudahkan penilaian kinerja pegawai,
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9standar pekerjaan harus dapat diukur dan dipahami dengan jelas. Suatu pekerjaan
dapat diukur melalui jumlah kualitas, ketepatan waktu mengerjakan, kehadiran, dan
kemampuan bekerja sama. Bagi suatu instansi penilaian kinerja memiliki beberapa
manfaat antara lain, evaluasi antarindividu dalam organisasi, pengembangan dalam
setiap individu, pemeliharaan sistem, dan dokumentasi.  (Wilson, 2012; 236-237)
B. Kinerja Ketenagaan Laboratorium Sekolah
Tenagalaboratoriumsekolahadalahtenagakependidikan yang
mengabdikandiridandituntutmenunjangkegiatan proses pendidikan di
laboratoriumsekolah, meliputikepala laboratorium, laboran,danteknisi. Laboran
adalahtenagalaboratoriumdenganketerampilantertentu yang
bertugasmembantupendidik dan pesertadidikdalamkegiatanpembelajaran di
laboratoriumsekolah. Teknisiadalahtenagalaboratoriumdenganjenjangketerampilan
dan keahliantertentu yang lebihtinggidari laboran, yang bertugasmembantupendidik
dan pesertadidikdalamkegiatanpembelajaran di laboratoriumsekolah. (Permendiknas







MenurutPermendiknas No. 26 TH. 2008, tenagalaboratoriumterdiridari:
1. KepalaLaboratoriumSekolah (Kompetensi: kepribadian, sosial, manajerial,
profesional)
2. TeknisiLaboratoriumSekolah (Kompetensi: kepribadian, sosial, administratif,
profesional)
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3. LaboranLaboratoriumSekolah (Kompetensi:kepribadian, sosial, administratif,
profesional)
1. Kepala Laboratorium
Permenpan Nomor 21 Tahun 2010 menyatakan bahwa kepala
laboratorium/bengkel sekolah merupakan salah satu tenaga kependidikan yang
memegang peran strategis dalam meningkatkan profesionalisme guru, kepala sekolah
dan mutu pendidikan di sekolah. Tugas pokok kepala laboratorium/bengkel sekolah
adalah melaksanakan tugas yangbersifat akademik dan manajerial pada satuan
pendidikan yang meliputi penyusunan program kerja laboratorium/bengkel,
pelaksanaan program, pembinaan terhadap teknisi dan laboran, penilaian kinerja
teknisi dan laboran, evaluasi hasil pelaksanaan program laboratorium/bengkel.
2. Teknisi Laboratorium
Kualifikasi teknisi laboratorium sekolah/madrasah adalah sebagaiberikut:
a. Minimal lulusan program diploma dua (D2) yang relevan denganperalatan
laboratorium, yang diselenggarakan oleh perguruantinggi yang ditetapkan oleh
pemerintah;
b.Memiliki sertifikat teknisi laboratorium sekolah/madrasah dariperguruan tinggi atau
lembaga lain yang ditetapkan oleh pemerintah.
3. Laboran Laboratorium
Kualifikasi laboran sekolah/madrasah adalah sebagai berikut:
a. Minimal lulusan program diploma satu (D1) yang relevan denganjenis
laboratorium, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggiyang ditetapkan oleh
pemerintah;




Laboratorium adalah tempat yang digunakan orang untuk menyiapkan sesuatu
atau melakukan kegiatan ilmiah”. (Subiyanto 1988). Tempat yang dimaksud dapat
berupa sebuah ruang tertutup yang biasa disebut sebagai gedung laboratorium atau
ruang laboratorium, dapat pula berupa sebuah tempat terbuka seperti kebun, hutan,
atau alam semesta. Keberadaan dan keadaan suatu laboratorium bergantung kepada
tujuan penggunaan laboratorium, peranan atau fungsi yang akan diberikan kepada
laboratorium, dan manfaat yang akan diambil dari laboratorium. Berbagai
laboratorium yang dikenal saat ini antara lain adalah laboratorium industri dalam
dunia usaha dan industri, laboratorium rumah sakit dan laboratorium klinik dalam
dunia kesehatan, laboratorium penelitian dalam dunia ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta laboratorium di perguruan tinggi dan di sekolah dalam dunia
pendidikan. Dalam uraian selanjutnya hanya akan dikemukakan mengenai
laboratorium fisika di sekolah. Gambaran umum mengenai peranan dan manfaat
laboratorium fisika sekolah adalah kira-kira sesuai dengan kutipan berikut ini:
“Laboratorium adalah suatu tempat untuk memberikan kepastian atau menguatkan
informasi, menentukan hubungan sebab akibat, menunjukkan gejala, memverivikasi
(konsep, teori, hukum, rumus) mengembangkan keterampilan proses, membantu siswa
belajar menggunakan metoda ilmiah dalam memecahkan masalah dan untuk
melaksanakan penelitian”. Hal itu dapat berarti bahwa peranan atau fungsi
laboratorium fisika sekolah adalah sebagai salah satu sumber belajar fisika di sekolah,
atau sebagai salah satu fasilitas penunjang proses pembelajaran fisika di sekolah, dan
laboratorium dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan berbagai kompetensi siswa
yang menjadi tujuan proses pembelajaran fisika di sekolah.
Terdapat sejumlah definisi tentang laboratorium, antara lain dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa laboratorium merupakan tempat atau
lainnya yang dilengkapi dengan peralatan untuk mengadakan percobaan dan
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sebagainya (Tim Penyusun Kamus, 1994). Laboratorium adalah merupakan suatu
tempat dimana percobaan dan penyelidikan dilakukan. Tempat yang dimaksudkan
dapat merupakan suatu ruangan tertutup, kamar atau ruangan terbuka, kebun
misalnya. Secara terbatas, laboratorium dapat dipandang sebagai suatu ruangan yang
tertutup dimana suatu percobaan dan penyelidikan dilakukan (Depdikbud, 1997).
Umumnya ruangan dalam hal ini adalah tempat berlangsungnya kegiatan
pembelajaran secara praktek yang memerlukan peralatan khusus yang tidak mudah
dihadirkan di ruang kelas.
Dalam pembelajaran sains, laboratorium merupakan bagian integral dari
kegiatan belajar mengajar. Hal ini dikarenakan siswa tidak hanya sekedar
mendengarkan keterangan guru dari pelajaran yang telah diberikan, tetapi harus
melakukan kegiatan sendiri untuk mencari keterangan lebih lanjut tentang ilmu yang
dipelajarinya. Dengan adanya laboratorium, maka diharapkan proses pengajaran sains
dapat dilaksanakan seoptimal mungkin, meskipun bukan berarti sains tidak dapat
diajarkan tanpa laboratorium. Dari sisi ini tampak betapa penting peranan kegiatan
laboratorium untuk mencapai tujuan pendidikan sains.
Setidaknya ada 4 alasan yang menguatkan peran laboratorium dalam
pembelajaran di sekolah antara lain (Rustaman, 1995; 54):
1. Praktikum membangkitkan motivasi belajar sains. Dalam belajar, siswa
dipengaruhi oleh motivasi. Siswa yang termotivasi untuk belajar akan bersungguh-
sungguh dalam mempelajari sesuatu. Melalui kegiatan laboratorium, siswa diberi
kesempatan untuk memenuhi dorongan rasa ingin tahu dan ingin bisa. Prinsip ini akan
menunjang kegiatan praktikum di mana siswa menemukan pengetahuan melalui
eksplorasi.
2. Praktikum mengembangkan keterampilan dasar melakukan eksperimen.
Kegiatan eksperimen merupakan aktivitas yang banyak dilakukan oleh ilmuwan.
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Untuk melakukan eksperimen diperlukan beberapa keterampilan dasar seperti
mengamati, mengestimasi, mengukur, membandingkan, memanipulasi peralatan
laboratorium, dan keterampilan sains lainnya. Dengan adanya kegiatan praktikum di
laboratorium akan melatih siswa untuk mengembangkan kemampuan bereksperimen
dengan melatih kemampuan mereka dalam mengobservasi dengan cermat, mengukur
secara akurat dengan alat ukur yang sederhana atau lebih canggih, menggunakan dan
menangani alat secara aman, merancang, melakukan dan menginterpretasikan
eksperimen.
3. Praktikum menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah. Para ahli meyakini
bahwa cara yang terbaik untuk belajar pendekatan ilmiah adalah dengan menjadikan
siswa sebagai ilmuwan. Pembelajaran sains sebaiknya dilaksanakan melalui
pendekatan inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir,  bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek
penting kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran sains baik di SMA/MA
maupun di SMP/MTs menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara
langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap
ilmiah.
4. Praktikum menunjang materi pelajaran. Praktikum memberikan kesempatan
bagi siswa untuk menemukan teori, dan membuktikan teori. Selain itu praktikum
dalam pembelajaran sains dapat membentuk ilustrasi bagi konsep dan prinsip sains.
Dari kegiatan tersebut dapat disimpulkan bahwa praktikum dapat menunjang
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.
Selanjutnya secara lebih rinci dapat dijelaskan bahwa, laboratorium sains
berperan penting dalam kegiatan pembelajaran yakni dengan menumbuhkan dan
mengembangkan aspek-aspek antara lain: (1) keterampilan dalam pengamatan,
pengukuran, dan pengumpulan data, (2) kemampuan menyusun data dan menganalisis
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serta menafsirkan hasil pengamatan, (3) kemampuan menarik kesimpulan secara logis
berdasarkan hasil eksperimen, mengembangkan model dan menyusun teori, (4)
kemampuan mengkomunikasikan secara jelas dan lengkap hasil-hasil percobaan, (5)
keterampilan merancang percobaan, urutan kerja, dan pelaksanaannya,  (6)
keterampilan dalam memilih dan mempersiapkan peralatan dan bahan untuk
percobaan, (7) keterampilan dalam menggunakan peralatan dan bahan, (8)
kedisiplinan dalam mematuhi aturan dan tata tertib demi keselamatan kerja
Ciriutamadarikegiatanilmiahadalahmelakukanpenalarandisertaidenganpengujia












yang diperolehmelalui cara-cara pengujian yang bersifatmetodologisatau procedural
Di sampingberbagaipotensi yang bisa digunakan, praktikumlaboratorium yang









dan bahan, kesulitandalammengatur dan mengawasisiswadalamberpraktek,
prosedurpercobaan yang sulitdifahamisiswa dan
kemungkinansiswamembuatkesalahan di setiapsaat, dan hasil yang diinginkan dan
pemahaman yang diharapkandarisiswa pun biasanyajauhdari yang
direncanakandarikegiatanpraktekini.
Fungsidasarlaboratoriumadalahmemfasilitasidukunganprosespembelajaran
agar sekolahdapatmemenuhimisi dan tujuannya.
Laboratoriumsekolahdapatdigunakansebagaiwahanauntukpengembanganpenalaran,
sikap dan keterampilanpesertadidikdalammengkonstruksipengetahuannya.
Keberhasilankegiatanlaboratoriumdidukungolehtigafaktor, yaituperalatan, bahan dan
fasilitaslainnya, tenagalaboratorium, sertabimbinganpendidik yang
diperolehpesertadidikdalammelakukan tugas-tugas praktik (Kartisa, 2013; 42)
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan menegaskan bahwa Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal
tentang sistem pendidikan di seluruh Indonesia. Salah satu Standar  Nasional
Pendidikan tersebut adalah Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Khusus yang
berkaitan dengan standar tenaga laboratorium Sekolah/Madrasah, pemerintah melalui
Direktorat Tenaga Kependidikan telah mengembangkan standar yang memuat
kualifikasi dan kompetensi yang harus dipenuhi oleh seorang tenaga laboratorium
Sekolah/madrasah. Standar tersebut dituangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2008, tentang Standar Tenaga
Laboratorium Sekolah/Madrasah. Berlandaskan pada Permen  Nomor 26 Tahun 2008
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tersebut maka seorang tenaga laboratorium sekolah/madrasah harus memiliki
kualifikasi dan kompetensi yang spesifik sesuai dengan tugas dan fungsinya dalam
menunjang peningakatan kualitas pendidikan pada umumnya. Agar seorang tenaga
laboratorium memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai dengan tugas yang
diembannya (Ditjen PMPTK 2010).
Tenagalaboratoriumsekolahadalahtenagakependidikan yang
mengabdikandiridandituntutmenunjangkegiatan proses pendidikan di
laboratoriumsekolah, meliputilaborandanteknisi. Laboran
adalahtenagalaboratoriumdenganketerampilantertentu yang
bertugasmembantupendidik dan pesertadidikdalamkegiatanpembelajaran di
laboratoriumsekolah. Teknisiadalahtenagalaboratoriumdenganjenjangketerampilan
dan keahliantertentu yang lebihtinggidari laboran, yang bertugasmembantupendidik
dan pesertadidikdalamkegiatanpembelajaran di laboratoriumsekolah.(Permendiknas
No. 26 TH. 2008)
Dalam sebuah laboratorium sekolah sebaiknya memiliki kepala laboratorium
yang memiliki kualifikasi dan kompotensi yang baik. Pemerintah telah menetapkan
standar tenaga laboratorium Sekolah/Madrasah berdasarkan peraturan menteri
pendidikan nasional nomor 26 tahun 2008dengan kualifikasi sebagai berikut:
a) Jalur guru
1. Pendidikan minimal sarjana (S1);
2. Berpengalaman minimal 3 tahun sebagai pengelola praktikum;
3. Memiliki sertifikat kepala laboratorium Sekolah/Madrasah dari perguruan
tinggi atau lembaga lain yang ditetapkan oleh pemerintah.
b) Jalur laboran/teknisi
1. Pendidikan minimal diploma tiga (D3);
2. Berpengalaman minimal 5 tahun sebagai laboran atau teknisi;
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3. Memiliki sertifikat kepala laboratorium Sekolah/Madrasah dari perguruan
tinggi atau lembaga lain yang ditetapkan oleh pemerintah.
Aturan berkaian dengan fungsi kepala laboratorium di sekolah juga diatur
kedalam kompotensi yang di atur oleh Permenpan Nomor 21 Tahun 2010 menyatakan
bahwa Kepala laboratorium/bengkel Sekolah merupakan salah satu tenaga
kependidikan yang memegang peran strategis dalam meningkatkan profesionalisme
guru, kepala sekolah dan mutu pendidikan di Sekolah. Tugas pokok Kepala
laboratorium/bengkel Sekolah adalah melaksanakan tugas yang bersifat akademik dan
managerial pada satuan pendidikan yang meliputi penyusunan program kerja
laboratorium/bengkel Sekolah, pelaksanaan program, pembinaan terhadap teknisi dan
laboran, penilaian kinerja teknisi dan laboran, evaluasi hasil pelaksanaan program
laboratorium/bengkel Sekolah.(Permenpan No. 21 Th. 2010)
D. Komponen Pemantauan dan Evaluasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) secara harfiah kata
pemantauan berarti pengamatan atau pencatatan(monitoring). Dari segi  istilah adalah
prosedur penilaian yang secara deskriptif dimaksudkan untuk mengidentifikasi dan
mengukur pengaruh dan kegiatan yang sedang berjalan tanpa mempertanyakan
hubungan kausalitas (Wollman, 2003; 6) sedangkan evaluasi berasal dari bahasa
inggris evaluation; dalam   bahasa Indonesia berarti: penilaian. Adapun dari segi
istilah, sebagaimana dikemukakan oleh Edwind Wandt dan Gerald W. Brown (1977);
evaluation refer to the act or process to determining the value of something. Menurut
definisi ini, maka istilah evaluasi itu menunjuk kepada atau mengandung pengertian:
suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu. (Sudijono,
2001: 1)
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Menurut pendapat para ahli tentang pengertian evaluasi antara lain
Stufflebeam (1971) mendefinisikan evaluasi sebagai proses menggambarkan,
memperoleh, menyajikan informasi yang berguna untuk merumuskan suatu alternatif
keputusan. Groundlund (1985) mengemukakan bahwa pemantauan dan evaluasi
adalah suatu proses yang sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan
sampai sejauh mana tujuan atau program telah tercapai. Worthen dan Sanders (1981)
memberikan pendapat tentang defenisi evaluasi sebagai penentu nilai suatu hal, yang
meliputi pengumpulan informasi yang digunakan untuk menentukan nilai
keberhasilan suatu program, prosedur, produk, tujuan, dan manfaat yang pada desain
pendekatan alternative untuk mempertahankan tujuan khusus. (Misykat, 2013; 1-3)
Komponen pemantauan dan evaluasi adalah proses yang menentukan kondisi
di mana suatu tujuan telah dapat dicapai. Pemantauan dan evaluasi merupakan
kegiatan yang dirancang untuk mengukur keefektifan dan tngkat kemajuan
pelaksanaan suatu sistem pendidikan secara keseluruhan.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pemantauan dan
evaluasi pada dasarnya adalah proses untuk menentukan suatu keputusan tentang
sesuatu yang dievaluasi. Evaluasi dalam dunia pendidikan pada prinsipnya mencakup
tiga hal, yaitu evaluasi pembelajaran, evaluasi program, dan evaluasi system.
Kirkpatrick dalam Mansyur menyarankan tiga komponen yang harus dievaluasi dalam
pembelajaran yaitu pengetahuan apa yang dipelajari, keterampilan apa yang
dikembangkan, dan sikap apa yang perlu diubah. (Mansyur, 2010; 9)
1. Fungsi Pemantauan dan Evaluasi
Secara umum komponen pemantauan dan evaluasi suatu sebagai tindakan atau
proses setidaknya memiliki tiga macam fungsi pokok, yaitu (1) mengukur kemajuan,
(2) menunjang penyusunan rencana, dan (3) memperbaiki atau melakukan
penyempurnaan kembali. Pemantauan dan evaluasi adalah kegiatan atau proses untuk
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mengukur dan selanjutnya menilai sampai dimanakah tujuan yang telah dirumuskan
sudah dapat dilaksanakan. Apabila tujuan yang telah diumuskan itu direncanakan
untuk dicapai secara bertahap, maka dengan evaluasi yang berkesinambungan akan
dapat dipantau, tahapan manakah yang sudah dapat diselesaikan, tahapan manakah
yang berjalan dengan mulus, dan manakah tahapan yang mengalami kendala dalam
pelaksanaannya. Walhasil, dengan evaluasi terbuka kemungknan bagi evaluator untuk
mengukur seberapa jauh atau seberapa besar kemajuan atau perkembangan program
yang dilaksanakan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah dirumuskan.
(Sugiyono, 2001; 9)
2. Kegunaan Pemantauan dan Evaluasi di Laboratorium
Ada beberapa kegunaan yang dapat dipetik dari kegiatan pemantauan dan
evaluasi adalah:
a. Terbukanya kemungkinan bagi pemantau atau evaluator untuk memperoleh
informasi tentang hasil-hasil yang telah dicapai dalam rangka pelaksanaan program.
b. Terbukanya kemungkinan bagi pemantau atau evaluator utuk dapat mengetahui
relevansi antara program pendidikan yang telah dirumuskan, dengan tujuan yang
hendak dicapai.
c. Terbukanya kemungkinan untuk mengadakan usaha perbaikan, penyesuaian dan
penyempurnaan yang dipandang lebih berdaya guna dan berhasil guna; sehingga
tujuan yang dicita-citakan, akan dapat dicapai dengan hasil yang sebaik-
baiknya.(Sudiono, 2001; 17)
3. Obyek (sasaran) komponen pemantauan dan evaluasi
Objek atau sasaran komponen pemantauan dan evaluasi ialah segala sesuatu
yang bertalian dengan kegiatan atau proses yang dijadikan titik pusat perhatian atau
pengamatan, karena pihak penilai (evaluator) ingin memperoleh informasi tentang
kegiatan. Ditilik dari segi input, maka objek pantauan dari evaluasi kinerja kepala
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laboratorium  meliputi tiga aspek, yaitu: (1)  aspek kemampuan, (2) aspek
kepribadian, dan (3) aspek sikap. (Sudiono, 2001; 25)
Hal ini sesuai dengan yang diamanatkan oleh Undang-undang RI nomor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 58 ayat 1 bahwa evaluasi
dilakukan untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan secara
berkesinambungan. Evaluasi bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses dengan
harapan tujuan itu akan mendorong untuk lebih baik.
1. Penilaian
Penilaian adalah istilah umum yang mencakup semua metode yang digunakan
untuk menilai kemampuan. Proses penilaian mencakup pengumpulan bukti untuk
menunjukkan pencapaian. Penilaian juga didefinisikan sebagai umpan balik untuk
memodifikasi aktivitas yang dinilai. Selanjutnya, sistem penilaian yang baik akan
menghasilkan kualitas pembelajaran yang baik pula. Artinya bahwa penilaian yang
baik akan mendorong untuk menentukan strategi yang baik dan memotivasi. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penilaian merupakan kegiatan untuk rnemperoleh informasi
tentang pencapaian dan kemajuan dan mengefektifkan penggunaan informasi tersebut
untuk mencapai tujuan pendidikan.Berdasarkan pengertian-pengertian penilaian yang
dipaparkan di atas maka dapat disimpulkan bahwa penilaian pada ujungnya akan
bermuara pada kegiatan yang harus dilakukan secasa terus menerus untuk menelusuri
hasil yang telah dicapai pada proses dan untuk mengumpulkan informasi tentang
kemajuan dan hal-hal yang menghambat ketercapaian yang telah direncanakan.
Karena evaluasi yang dalam pelaksanaannya didahului oleh penilaian yang
diharapkan mampu mendorong, maka diperlukan langkah-langkah kegiatan penilaian
yang lebih rinci dan terarah. Chittenden dalam Mardapi menjelaskan empat hal yang
perlu dilakukan dalam kegiatan penilaian, yaitu: (1) penelusuran, yaitu kegiatan untuk
menelusuri sejauhmana proses telah berlangsung sesuai dengan yang direncanakan
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atau tidak; (2) pengecekan, yaitu dengan melakukan berbagai bentuk pengukuran
untuk memperoleh gambaranmenyangkut kemampuan, apa yang telah berhasil
dikuasai dan apa yang belum; (3) pencarian, untuk mencari dan menemukan penyebab
kekurangan-kekurangan yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung;(4)
penyimpulan, yaitu untuk menyimpulkan tentang tingkat pencapaian yang telah
dimiliki (Mardapi, 2007: 6-7).
Penjelasan tersebut di atas memberikan penekanan, bahwa dalam rangka
rnendapatkan informasi tentang hasil penilaian maka harus dilakukan pengukuran
sebagai langkah awal dalam proses penilaian.
2. Pengukuran
Pengukuran pendidikan mencakup beberapa bidang, kalau kita menggunakan
taksonomi psikologi yang banyak digunakan orang, maka mereka mencakup
pengukuran bidang kognitif, bidang efektif, dan bidang psikomotor. Biasanya, bidang
kognitif diukurmelalui uji tes, bidang efektif diukur melalui kuesioner, wawancara,
atau mungkin juga dengan pengamatan, dan bidang psikomotor diukur melalui
perbuatan dan pengamatan. (D. S. Naga, 1992: 1)
Karakteristik pengukuran adalah: (1) perbandingan antara atribut yang diukur
dengan alat ukurnya; (2) hasilnya dinyatakan secara kuantitatif (3) hasilnya bersifat
deskriptif. Lebih jauh dijelaskan bahwa pengukuran merupakan proses pemberian
angka kepada suatu atribut atau karakteristik tertentu yang dimiliki oleh orang, hal,
atau objek tertentu menurut aturan atau formulasi yang jelas. (Mansyur, 2009; 18).
Pemantauan dan evaluasi yang dilakukan secara berkesinambungan akan
membuka peluang bagi evaluator untuk membuat perkiraan (estimation), Apakah
tujuan yang telah dirumuskan akan dapat dicapai pada waktu yang telah ditentukan,
ataukah tidak. Apabila berdasar pada data hasil evaluasi itu diperkirakan bahwa tujuan
tidak akan dapat dicapai sesuai dengan rencana, maka evaluator akan berusaha untuk
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mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab,serta mencari dan menemukan jalan
keluar atau cara pemecahannya. Bukan tidak mungkin atas dasar hasil pantauan dan
evaluasi itu evaluator perlu meengadakan perubahan-perubahan, penyempurnaan-
penyempurnaan atau perbaikan-perbaikan, baik perbaikan yang menyangkut
organisasi, tata kerja, dan bahkan mungkin juga perbaikan tujuan organisasi itu
sendiri. Jadi kegiatan pemantauan itu pada dasarnya juga dimaksudkan dilakukan
untuk perbaikan atau penyempurnaan usaha. Perbaikan usaha tanpa didahului oleh
kegiatan evaluasi adalah tidak mungkin; sebab untuk mengadakan perbaikan terlebih
dahulu harus diketahui: apa yang harus diperbaiki, dan mengapa harus diperbaiki.
Kegiatan evaluasi yang tidak menghasilkan titik tolak untuk perbaikan adalah hampa
dan tidak ada artinya sama sekali. (Sudiono, 2001; 9-10)
Dalam penelitian ini akan dilakukan penilaian terhadap kinerja dari tenaga
kependidikan laboratorium yang dilakukan dengan merujuk pada instrumen pedoman
penilaian kinerja kepala laboratorium dengan menggunakan instrumen yang terdiri
atas 7kriteria kinerja dan 17 indikator yang sesuai dengan tugas pokok kepala
laboratorium/bengkel sekolah. Yang di sajikan dalam tabel berikut:
Tabel 2.1 : Komponen Penilaian Kinerja Kepala Laboraorium IPA Komponen
Pemantauan dan evaluasi
No Aspek Kinerja Indikator
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(Sumber: Permendiknas 2011)
Ada berbagai pendapat mengapa pemantauan dan evaluasi perlu dialakukan.
Blagden (1993) memberikan suatu kesimpulan; suatu pendekatan manajemen yang
memandang kegiatan pemantauan (monitoring) kinerja sebagai bagian tak terpisahkan
dari suatu tata kelola yang baik. Sangat penting untuk dibedakan antara evaluasi dan
pengukuran kinerja. Menurut Abbot (1994) indikator kinerja adalah hanyalah
merupakan instrumen dalam proses manajemen yang didesain untuk membantu
seberapa bagus layanan mereka. Indikator kinerja menyediakan bukti-bukti yang akan
digunakan untuk menilai kinerja dan bukan merupakan pengganti dari penilaian dan
data-data yang berkaitan dengan kinerja memerlukan interpretasi sebelum penilaian
itu dibuat. Indikator kinerja membantu proses evaluasi. Lancaster (1993) menganggap
bahwa evaluasi itu sebagai bentuk pengukuran kinerja dan dalam proses evaluasi
menggunakan pendekatan yang sistematis. Evaluasi tersebut merupakan suatu metode
1 Memantau kondisi dan keamanan bahan serta alat
laboratorium/bengkel 2
2 Memantau kondisi dan keamanan
bangunanlaboratorium/bengkel 2
3 Memantau pelaksanaan kegiatan laboratorium/ bengkel
3
4 Menyusun laporan bulanan dan tahunan tentang kondisi dan
pemanfaatan laboratorium/bengkel 2
5 Menyusun laporan secara periodik tentangkegiatan teknisi
danlaboran 2





yang lebih menekankan pada hal-hal yang bersifat teknis. Evaluasi juga merupakan
suatu metode dalam pengukuran kinerja yang digunakan untuk mengilustrasikan dua
hal yang paling sering diukur yakni pengukuran yang bersifat teknis dan pengukuran
yang berorientasi kepada pemakai. Pengukuran pada layanan teknis punya penekanan
pada kuantitatif sedangkan pengukuran yang berorientasi pada pemakai
mengedepankan pendekatan kualitatif. (Muliyadi, 2011; 12-13)
E. Karakteristik Kepala Laboratorium
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), karakteristik adalah ciri-ciri
khusus atau mempunyai sifat khas sesuai dengan perwatakan tertentu. Sedangkan
karakteristik menurut istilah adalah ciri khas seseorang dalam meyakini, bertindak
atau merasakan. Berbagai teori pemikiran dari karakteristik tumbuh untuk
menjelaskan berbagai kunci karakteristik manusia.
Karakteristik adalah ciri-ciri dari individu yang terdiri dari demografi seperti
jenis kelamin, umur serta status sosial seperti, tingkat pendidikan, pekerjaan, ras,
status ekonomi, dan sebagainya. Menurut Efendi, demografi berkaitan dengan struktur
penduduk, umur, jenis kelamin dan status ekonomi sedangkan data kultural
menganggkat tingkat pendidikan, pekerjaan, agama, istiadat, penghasilan, dan
sebagainya.
Carl Jung adalah pemikir paling awal memperkenalkan suatu teori
karakteristik, dimana sebuah bawaan seseorang yang menentukan berbagai
karakteristik yang disebut temperamen. Hans Eysenck adalah ahli psikolog pertama
yang memberikan karakteristik sebagai sesuatu yang lebih matematis. Dia mebuat
suatu perhitungan analisa faktor untuk menemukan faktor apa dalam karakteristik
yang sangat berpengaruh analisis ini disebut EPQ (Eysenck Personality
Questionnaire).
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Menurut pedoman pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru (PK Guru) tahun 2010
karakteristik kepala laboratorium dibagi menjadi 5 bagian yaitu:
1. Status Madrasah




F. Penilaian Kinerja Kepala Laboratorium
Whitmore dalam Hamsah (2012) secara sederhana mengemukakan, kinerja
adalah pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari seseorang. Pengertian yang
menurut whitmore merupakan kebutuhan yang menuntut kebutuhan paling minim
untuk berhasil. Oleh karena itu, Whitmore mengemukakan pengertian kinerja yang
dianggapnya representatif, maka tergambarnya tanggung jawab yang besar dari
pekerjaan seseorang.
Pandangan Whitmore di atas, kinerja menuntut adanya pengekspresian potensi
seseorang, dan tanggungg jawab atau kepemilikan yang menyeluruh. Jika tidak , maka
hal ini tidak akan menjadi potensi seseorang, tetapi sebagian akan menjadi milik orang
lain. Oleh karena itu pengarahan dari pimpinan suatu organisasi akan menjadi penting
dalam rangka mengoptimalkan potensi seseorang. Pengarahan pimpinan misalnya
dalam bentuk memerintah, menuntut, memberikan instruksi, membujuk dengan
ancaman-ancaman yang jelas atau tersembunyi, tidak bisa menghasilkan kinerja
optimum yang tahan lama, walaupun mungkin bawahan bisa menjalankan pekerjaan
itu.
Pandangan lain dikemukakan King, yang menjelaskan kinerja adalah aktivitas
seseorang dalam melaksanakan tugas pokok yang dibebankan kepadanya. Mengacu
dari pandangan ini, dapat diinterpretasikan bahwa kinerja seseorang dihubungkan
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dengan tugas-tugas rutin yang dikerjakannya. Misalnya, sebagai seorang guru, tugas
rutinnya adalah melaksanakan proses belajar mengajar di sekolah. Hasil yang dicapai
secara optimal dari tugas mengajar itu merupakan kinerja seorang guru. Berbeda
dengan King, ahli lain Galton dan Simon, memandang bahwa kinerja atau
“performance” merupakan hasil interaksi atau berfungsinya unsur-unsur motivasi (m),
kemampuan (k), dan persepsi (p) pada diri seseorang”.
Berdasarkan pengertian diatas kinerja yang nyata jauh melampaui apa yang
diharapkan adalah kinerja yang menetapkan standar-standar tertinggi orang itu sendiri,
selalu standar-standar yang melampaui apa yang diminta atau yang diharapkan orang
lain. Dengan demikian menurut whitmore kinerja adalah suatu perbuatan, suatu
prestasi atau apa yang diperlihatkan seseorang melalui keterampilan yang nyata.
Pembahasan tersebut memberikan interpretasi berkaitan dengan kinerja sebagai
perilaku seseorang yang membuahkan hasil kerja tertentu setelah memenuhi sejumlah
persyaratan. Berhubungan dengan konsep kinerja yang telah dibahas di atas,
selanjutnya akan dibahas persyaratan yang menentukan kinerja tersebut, yaitu masalah
evaluasi kinerja. Sebab, hal inilah menentukan kinerja seseorang. Karena itu,
pemantauan dan aevaluasi kinerja ini harus dipahami oleh karyawan maupun
pimpinan, agar keduanya saling puas dalam rangka mewujudkan kinerja secara
optimal. Sekedar melihat bagaimana kinerja pendidikan kita dan cara mengukurnya,
berikut dipaparkan tentang kinerja guru sekolah dasar beserta instrumen pengukurnya.
Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, Pedoman kinerja guru adalah penilaian
dari tiap butir kegiatan tugas  utama  guru  dalam  rangka  pembinaan  karir,
kepangkatan,  dan  jabatannya. Pelaksanaan tugas utama guru tidak dapat dipisahkan
dari kemampuan seorang guru dalam penguasaan pengetahuan, penerapan
pengetahuan dan keterampilan, sebagai kompetensi yang dibutuhkan sesuai amanat
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Penguasaan kompetensi dan penerapan
pengetahuan serta keterampilan guru, sangat menentukan tercapainya kualitas proses
pembelajaran atau pembimbingan peserta didik,  dan  pelaksanaan  tugas  tambahan
yang relevan  bagi  sekolah/madrasah, khususnya bagi guru dengan tugas tambahan
tersebut. Sistem PK GURU adalah sistem penilaian  yang  dirancang  untuk
mengidentifikasi  kemampuan  guru  dalam melaksanakan tugasnya melalui
pengukuran penguasaan kompetensi yang ditunjukkan dalam unjuk kerjanya.
Aspek yang dinilai pada penilaian kinerja kepala laboratorium/bengkel
Sekolah mengacu kepada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
21 tahun 2010 yang meliputi:
1. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian yang dinilai meliputi: berperilaku arif,  berperilaku
jujur, menunjukkan kemandirian, menunjukkan rasa percaya diri, berupaya
meningkatkan kemampuan diri, bertindak secara konsisten sesuai dengan norma
agama, hukum, sosial, dan budaya nasional Indonesia, berperilaku disiplin, beretos
kerja yang tinggi, bertanggung jawab terhadap tugas, tekun, teliti, dan hati-hati dalam
melaksanakan tugas, kreatif dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan tugas
profesinya, berorientasi pada kualitas.
2. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial yang dinilai meliputi: menyadari kekuatan dan kelemahan
baik diri maupun stafnya, memiliki wawasan tentang pihak lain yang dapat diajak
kerja sama, bekerjasama dengan berbagai pihak secara efektif, berkomunikasi dengan




Kompetensi managerial yang dinilai meliputi: merencanakan pengelolaan
laboratorium/bengkel Sekolah, menyusun rencana pengembangan
laboratorium/bengkel Sekolah,  menyusun prosedur operasi standar (POS) kerja
laboratorium/bengkel Sekolah, mengembangkan sistem administrasi
laboratorium/bengkel Sekolah, mengkoordinasikan kegiatan praktikum dengan guru,
menyusun jadwal kegiatan laboratorium/bengkel Sekolah, memantau pelaksanaan
kegiatan laboratorium/bengkel Sekolah, menyusun laporan kegiatan
laboratorium/bengkel Sekolah, merumuskan rincian tugas teknisi dan laboran,
menentukan jadwal kerja teknisi dan laboran, mengevaluasi kegiatan
laboratorium/bengkel Sekolah, mensupervisi teknisi dan laboran, membuat laporan
secara periodik memantau kondisi dan keamanan bahan serta alat
laboratorium/bengkel Sekolah, memantau kondisi dan keamanan bangunan
laboratorium/bengkel Sekolah membuat laporan bulanan dan tahunan tentang kondisi
dan pemanfaatan laboratorium/bengkel sekolah, menilai kinerja teknisi dan laboran
laboratorium/bengkel sekolah, menilai hasil kerja  teknisi dan laboran, menilai
kegiatan  laboratorium/bengkel Sekolah, mengevaluasi program laboratorium/bengkel
Sekolah untuk perbaikan selanjutnya
4. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional yang dinilai meliputi: mengikuti perkembangan
pemikiran tentang pemanfaatan kegiatan laboratorium/bengkel Sekolah sebagai
wahana pendidikan, menerapkan hasil inovasi atau kajian laboratorium/bengkel
Sekolah, menyusun panduan/penuntun (manual) praktikum, merancang kegiatan
laboratorium/bengkel Sekolah untuk pendidikan dan penelitian, melaksanakan
kegiatan laboratorium/bengkel Sekolah untuk kepentingan pendidikan dan penelitian,
mempublikasikan karya tulis ilmiah hasil kajian/inovasi, menetapkan ketentuan
mengenai kesehatan dan keselamatan kerja, menerapkan ketentuan mengenai
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kesehatan dan keselamatan kerja, menerapkan prosedur penanganan bahan berbahaya
dan beracun, memantau bahan berbahaya dan beracun, serta peralatan keselamatan
kerja.
Pembahasan tersebut memberikan interpretasi berkaitan dengan kinerja
sebagai perilaku seseorang yang membuahkan hasil kerja tertentu setelah memenuhi
sejumlah persyaratan. Berhubungan dengan konsep kinerja yang telah dibahas di atas,
selanjutnya akan dibahas persyaratan yang menentukan kinerja tersebut, yaitu masalah
pemantauan dan evaluasi kinerja. Sebab, hal inilah menentukan kinerja seseorang.
Karena itu, pemantauan dan evaluasi kinerja ini harus dipahami oleh laboran/
teknisimaupun kepala laboratorium, agar keduanya saling puas dalam rangka
mewujudkan kinerja secara optimal di laboratorium. Melihat bagaimana kinerja
kepala laboratrium komponen pemantauan dan evaluasi harus dilakukan secara
sistematis dan kontinu agar dapat menggambarkan kemampuan para kepala
laboratorium yang dieliti.Dalam setiap aktivitas, kegiatan pemantauan dan evaluasi
selalu menjadi bagian yang sangat krusial untuk menentukan apakah aktivitas yang
telah dilakukan berhasil atau tidak. Oleh karena itu, seyogyanya kegiatan pemantauan
dan evaluasi dilakukan secara terencana, terprogram, dan terpercaya.
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